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NOTA PEMBIMBING 
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MOTTO 

 

“Jangan Takut Gagal, Karena yang Tidak Pernah Gagal Hanyalah Orang-

Orang yang Tidak Pernah Melangkah” 

-Buya Hamka- 

 

“Jangan Takut Salah, Karena dengan Kesalahan yang Pertama Kita dapat 

Menambah Pengetahuan untuk Mencari Jalan yang Benar  

pada Langkah Kedua” 

-Buya Hamka- 

 

تْ 
َ
بَت

ْْۢ
ه
َ
ةٍ ا لِ حَبَّ

َ
مَث

َ
هِ ك

ّٰ
هُمْ فِيْ سَبِيْلِ الل

َ
مْىَال

َ
ذِيْنَ يُنْفِقُىْنَ ا

َّ
لُ ال

َ
سَبْعَ سَنَابِلَ مَث

هُ وَاسِعٌ عَلِيْمٌٌ
ّٰ
ءُ وَۗالل

ۤ
ا

َ
ش نْ يَّ

َ
 لِِ

ُ
هُ يُضٰعِف

ّٰ
ةٍ ۗ وَالل  حَبَّ

ُ
ة

َ
ائ ةٍ مِّ

َ
بُل

ْْۢ
لِّ سُن

ُ
  فِيْ ك

١٦٢البقرة :  ) ) 
Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang menafkahkan 

hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan 

tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) 

bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya)  

lagi Maha Mengetahui. 

 

-QS. Al-Baqarah ayat 261- 
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ABSTRAK 

 

UMI KULSUM. Pengaruh Brand Image dan Price terhadap Keputusan 

Pembelian Mie Gacoan Pekalongan dengan Word of Mouth sebagai Variabel 

Intervening (Studi Kasus pada Mahasiswa UIN K.H Abdurrahman Wahid 

Pekalongan). 

 

Pengenalan produk kuliner di kalangan masyarakat bukanlah hal yang mudah bagi 

para pebisnis kuliner. Belum lagi adanya persaingan yang terjadi di lingkungan 

perbisnisan yang bertambah banyak, Seperti halnya Mie Gacoan, yang merupakan 

suatu merk produk makanan mie pedas no 1 di Indonesia. Ada beberapa faktor 

yang mempengaruhi masyarakat untuk melakukan keputusan pembelian kepada 

sebuah produk, seperti brand image, price dan word of mouth. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh brand image, price, word of 

mouth terhadap keputusan pembelian lalu untuk mengetahui pengaruh brand 

image dan price terhadap word of mouth serta untuk mengetahui apakah word of 

mouth mampu memediasi brand image dan price terhadap keputusan pembelian. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Metode pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan kuesioner dengan jumlah sampel sebanyak 100 

responden. Teknik pengambilan sampel dengan metode purposive sampling. 

Teknik analisis dalam penelitian ini dengan menggunakan aplikasi analisis 

statistik Software Statistical Pacage for the Social Science (SPSS) versi 25.0. 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat pengaruh langsung antara variabel brand 

image, price dan word of mouth terhadap keputusan pembelian serta pengaruh 

langsung dari variabel brand image terhadap word of mouth. Lalu terdapat 

pengaruh tidak langsung dari variabel price terhadap word of mouth. Untuk 

pengaruh tidak langsung word of mouth mampu memediasi brand image terhadap 

keputusan pembelian, dan word of mouth tidak mampu memediasi antara price 

terhadap keputusan pembelian secara tidak langsung. 

Kata kunci : brand image, price, word of mouth, keputusan pembelian. 
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ABSTRACT 

 

UMI KULSUM. The Influence of Brand Image and Price on Purchase 

Decisions of Pekalongan Gacoan Noodles with Word of Mouth as an 

Intervening Variable (Case Study on Students of UIN K.H Abdurrahman 

Wahid Pekalongan). 

 

The introduction of culinary products among the public is not an easy thing for 

culinary entrepreneurs. Not to mention the increasing competition in the business 

environment, such as Mie Gacoan, which is the No. 1 brand of spicy noodle food 

products in Indonesia. There are several factors that influence people to make 

purchasing decisions for a product, such as brand image, price and word of mouth. 

The purpose of this study is to determine the effect of brand image, price, word of 

mouth on purchasing decisions and to determine the effect of brand image and 

price on word of mouth and to determine whether word of mouth is able to 

mediate brand image and price on purchasing decisions. 

 

This research is a type of quantitative research. The data collection method in this 

study used a questionnaire with a total sample of 100 respondents. The sampling 

technique used purposive sampling method. The analysis technique in this study 

used the statistical analysis application Software Statistical Package for the Social 

Science (SPSS) version 25.0. 

 

Based on the research results, there is a direct influence between brand image, 

price, and word of mouth variables on purchasing decisions and a direct effect of 

brand image variables on word of mouth. Then there is an indirect effect of the 

price variable on word of mouth. For the indirect effect, word of mouth is able to 

mediate brand image on purchasing decisions, and word of mouth is not able to 

mediate between price and purchasing decisions indirectly. 

 

Keywords: brand image, price, word of mouth, purchase decision. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pengertian Transliterasi 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih hurufandari abjad yang satuke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah huruf-huruf Arab dengan 

huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

Prinsip Pembukuan 

Pembakuan pedoman Transliterasi Arab – Latin ini di susun dengan 

prinsip sebagai berikut : 

1. Sejalan dengan Ejaan Yang Di Sempurnakan. 

2. Huruf Arab yang belum ada padanannya dalam huruf Latin dicarikan 

padanan dengan cara memberi tambahan tanda diakritik, dengan dasar 

“ satu fenom satu lambang”. 

3. Pedoman Transliterasi ini diperuntukkan bagi masyarakat umum. 

Rumusan Pedoman Transliterasi Arab – Latin 

Hal-hal yang dirumuskan secara kongkrit dalam pedoman Transliterasi 

Arab - Latin ini meliputi : 

1. Konsonan 

2. Vokal (tunggal dan rangkap) 

3. Maddah 

4. Ta‟marbutah 

5. Syaddah 

6. Kata sandang (di depan huruf 

Syamsiyah dan Qomariyah) 

7. Hamzah 

8. Penulisan kata 

9. Huruf kapital 

10. Tajwi

 

1. Konsonan 

Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di 

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan 

transliterasinya dengan huruf Latin : 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa ṡ es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ha K ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh Kadan ha خ

 Dal D De د

 Dzal ẑ zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dhad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ Koma terbalik (di atas)„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

 

2. Vokal (tunggal dan rangkap) 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat. 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 ََ  Fathah A A 

 َِ  Kasrah I I 

 َُ  Dhammah U U 

 

2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i ىَ  ...

 Fathah dan wawu Au a dan u وَ  ...

 

  Contoh: 

 faala -  فَ عَلَ َ  kataba -  كَتَبَ  

 yaẑhabu -  يَذْىَبُ  ẑukira -  ذكُِرَ  

 kaifa -  كَيْفَ   su‟ila -  سُئِلَ  

 haula -  ىَوْلَ  

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

huruf 

Nama Huruf dan 

tanda 

Nama 

 Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas ا... يَ ...

 Kasrah dan ya I i dan garis di atas يِ ...

 Hamzah dan wau U u dan garis di atas وُ ...

 

Contoh: 

 ramaa -  رَمَي  qaala -  قَالَ   

 qiila -  قِيْلَ   
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4. Ta’marbutah 

Transliterasi untuk ta‟marbutah ada dua: 

1) Ta‟marbutah hidup 

Ta‟marbutah  yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dhammah, transliterasi adalah “t”. 

2) Ta „marbutah mati 

Ta‟marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3) Kalau pada kata terakhir dengan ta‟marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang  al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta‟marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

 rauḍah al-atfaal -  رَوْضَةُ الَا طْفَالُ  

    - rauḍatulatfaal 

نَ وَّرةٌَ  
ُ

 al-Madiinah al-Munawwarah -  الددِِينَةُ الد

- Al-Madiinah-Munawwarah 

 talhah -   طلَْحَةْ  

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang didalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tana syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala - نَ زَّلَ   rabbanaa - رَب َّنَا  

 al-hajj - الَحجّ   al-birr - البِّ  

6. Kata sandang (di depan huruf Syamsiyah dan Qomariyah) 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال 

namun dalam transliterasi ini kata sandangan itu di bedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyyah. 
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1) Kata sandang yang diikuti oleh  huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah ditransliterasikan dengan 

bunyinya, yaitu huruf ال  diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu.  

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

3) Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

semprang. 

Contoh: 

يِّدُ   ar-rajulu - الرَّجُلُ      as-sayyidu - السَّ

مْسُ      al-qalamu - القَلَمُ   as-syamsu - الشَّ

 al-jalaalu - الَجلَا لُ   al-badii‟u - البَدِ يْعُ    

7. Hamzah 

Dinyatakam di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, 

itu hanya berlaku bagi hamzah yan terletak di tengah dan diakhir kata. Bila 

hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. Contoh: 

 ‟an-nau - الن َّوْءُ   ta‟khuẑuuna - تَأْ خُذُوْنَ 

 inna - أِنَّ    syai‟un - شًيْئٌ 

 akala - أَكَلَ    umirtu - أمُِرْتُ 

8. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini penulisan kata tersebut, dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. 
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Contoh: 

رُ الرَّازقِِيَْ      Wainnallaahalahuwakhairar-raaziqiin وَأِنِّ الَله لَذوَُ خَي ْ

     Wainnallaahalahuwakhairraaziqiin 

زَان  Wa auf al-kaila wa-almiizaan   وَأَوْفُوا الْكَيْلَ وَالْمِي ْ

     Wa auf al-kaila wal miizaan 

 Ibraahiim al-Khaliil  أبِْ رَاىِيْمُ الْخلَِيْل   

     Ibraaiimul-Khaliil 

 Bismillaahimajrehaawamursahaa بِسْمِ الِله لَرْرَاىَا وَمُرْسَاىَا

9. Huruf kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliteasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalan EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului olah kata sandang, maka ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

دٌ اِلاَّ رَسُوْلٌ   Wa maa Muhammadun illaa rasuul  وَمَا لزَُمَّ

ةَ مُبَاركًَا  Inna  أِنَّ أَوَّلَ بَ يْتٍ وُضِعَ للِنَّاسِ لَلَّذِي ببَِكَّ

awwalabaitinwudi‟alinnaasilallaziibi

bakkatamubaarakan 

 Syahru Ramadaan al-lazii unzila fii شَهْرُ رَمَضَانَ الَّذِيْ انُْزلَِ فِيْوِ الْقُرْانُ 

al-Qur‟aanu 

Syahru Ramadaan al-lazii unzila 

fiihil Qur‟aanu 

 Walaqadra‟aahubil-ufuq al-mubiin  وَلَقَدْ رَاهُ باِالافُُقِ الْمُبِيِْ 

  Walaqadra‟aahubil-ufuqil-mubiin 

 Alhamdulillaahirabbil al-„aalamiin الحَْمْدُ لِله رَبِّ الْذعَالَمِيِْ  

     Alhamdulillaahirabbilil „aalamiin 

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

digunakan. 
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Contoh: 

نَ الِله وَفَ تْحٌ قَريِْبٌ    Nasrunminallaahiwafathunqariib نَصْرٌ مِّ

عًا   ي ْ  Lillaahi al-amrujamii‟an الِله الَامْرُ جََِ

    Lillaahil-amrujamii‟an 

 Wallaahabikullisyai‟in „aliim وَالَله بِكُلِّ شَيْئٍ عَلِيْمٌ 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman 

Tajwid. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Bisnis merupakan suatu pekerjaan yang dilakukan guna memperoleh 

sebuah laba dengan kegiatan berupa memperjual belikan sebuah produk 

yang di produksi atau berupa jasa kepada para konsumen. Bisnis adalah 

sesuatu kata yang seringkali diucapkan oleh para masyarakat, biasa di 

definisikan menjadi sebuah aktivitas untuk memenuhi kebutuhan hidup 

dengan perolehan laba berupa uang dengan tujuan untuk meneruskan 

kehidupan sehari-hari (Sancoko et al., 2015). Bisnis perdagangan kuliner 

merupakan salah satu dari sekian banyak nya macam bisnis yang ada, bisnis 

kuliner sendiri pada saat ini merupakan bisnis yang banyak diminati, 

berbagai jenis kuliner dengan berbagai macam masakan yang dihadirkan 

mampu membuat para masyarakat memunculkan minat beli yang tinggi pada 

setiap produk kuliner masakan yang baru. Hal ini membuat para pebisnis 

kuliner semakin gencar dalam pengenalan produk masakan mereka kepada 

masyarakat. 

 Pengenalan produk kuliner di kalangan masyarakat bukanlah hal 

yang mudah bagi para pebisnis kuliner, karena membuat kepercayaan 

dikalangan masyarakat dan menarik perhatian masyarakat dalam sebuah 

bisnis kuliner membutuhkan strategi yang perlu diterapkan untuk 

terbangunnya kepercayaan masyarakat terhadap kuliner yang di produksi. 

Belum lagi adanya persaingan yang terjadi di lingkungan perbisnisan yang 
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bertambah banyak sehingga membuat persaingan semakin sulit, sehingga hal 

ini menjadikan para pebisnis harus berpikir keras dengan strategi pengenalan 

serta pemasaran produk yang diproduksi, apalagi di era yang sudah maju ini 

banyak masyarakat yang semakin cerdas dalam pemilihan produk makanan 

dengan rasa yang memuaskan serta penetpan harga ramah terhadap kantong. 

Seperti halnya Mie Gacoan, yang merupakan suatu merk produk makanan 

dari persatuan tempat makan mie pedas dari PT Pesta Pora Abadi, muncul 

pertama kali pada awal tahun 2016. Mie Gacoan berhasil memiliki sebanyak 

100 store yang tersebar di seluruh Indonesia, kehadiran Mie Gacoan di 

setiap daerah mendapat sambutan yang baik dari masyarakat sekitar. Begitu 

pula kehadiran Mie Gacoan di Pekalongan pada 13 Mei 2022 yang 

mendapat sambutan baik dari masyarkat sekitar yang sudah menanti 

kehadiran Mie Gacoan, hingga memunculkan fenomena antrian yang begitu 

panjang (Salsabila & Maskur, 2021). 

        Mie Gacoan memiliki perkembangan branding yang sangat kreatif, hal 

ini yang membuat Mie Gacoan mampu menjadi sukses dalam beberapa 

tahun setelah munculnya pertama kali. Mie Gacoan muncul pertama kali di 

kota Malang, Jawa Timur dengan menyajikan inovasi kuliner baru 

dikalangan masyarakat, pelayanan serta tempat yang menarik hal ini menjadi 

dasar awal yang menjadikan Mie Gacoan diminati masyarakat sekitar, 

dengan pelayanan yang cepat, cita rasa yang khas dan harga yang ramah 

dikantong membuat masyarakat rela mengantri demi menikmati kuliner mie 

pedas yang satu ini. Alasan Mie Gacoan menetapkan harga yang ramah 
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dikantong karena branding target market mereka adalah para pelajar dan 

mahasiswa, yang memiliki minat beli tinggi terhadap kuliner pedas dengan 

harga yang ramah dikantong mereka. Mie Gacoan juga menerapkan Smart 

Branding pada sistem marketing nya, Mie Gacoan sudah melakukan 

branding dengan baik dan sesuai target pasarnya. Hal tersebut mulai dari 

logo, nama sampai setting place yang seragam di tiap outlet. Branding ini 

membuat Mie Gacoan berhasil ada di top of mind pembeli dan sukses 

menanamkan brand image yang bagus dibanding kompetitor. Dari branding 

yang dilakukan oleh Mie Gacoan membuat Mie Gacoan semakin gencar 

dalam penambahan outlet-outlet baru di Indonesia (Permana, 2023). 

 Peneliti menggunakan variabel dengan dasar studi literature dan hasil 

wawancara terhadap salah satu mahasiswa UIN K.H Abdurrahman Wahid 

Pekalongan yang pernah melakukan keputusan pembelian di Mie Gacoan 

Pekalongan. Keputusan pembelian dapat terjadi dikarenakan oleh banyaknya 

faktor, salah satunya seperti price, brand image dan word of mouth. Peneliti 

menelusuri dari varibel tersebut, mendapatkan pengertian dari variabel 

penelitian yang dipilih oleh peneliti, berikut variabel penelitian dalam 

penelitian: (1) Brand image adalah sebutan bagi sebuah merek yang sudah 

memiliki citra dikalangan masyarakat atau para konsumen. (2) Price 

merupakan ketetapan yang berbentuk nominal angka yang ditetapkan pada 

sebuah produk barang maupun jasa. (3) Word of mouth merupakan 

penyaluran informasi atau komunikasi melalui lisan dari ke lisan. 
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 Menurut Rizqi Fitriana Dewi salah satu mahasiswa jurusan Ekonomi 

Syariah angkatan 2019, menjelaskan bahwa Mie Gacoan merupakan sebuah 

rumah makan dengan icon produk mie pedas dengan inovasi-inovasi produk 

makanan baru yang dibawa oleh Mie Gacoan, Mie Gacoan sendiri 

merupakan sebuah brand yang sudah cukup terkenal di pulau Jawa dengan 

membawa trend baru bagi masyarakat melalui inovasi produknya. Saudari 

Rizqi Fitriana Dewi juga menjelaskan bahwa dia ikut berpartisipasi dalam 

penyambutan Mie Gacoan pertama di Pekalongan melalui informasi yang 

tersebar dikalangan masyarakat (word of mouth), dengan penjelasan bahwa 

Mie Gacoan sudah cukup terkenal di wilayah pulau Jawa dengan harga yang 

ramah dikantong serta inovasi produk yang baru yang dapat menjadi trend 

baru di Pekalongan, saudari Rizqi juga menjelaskan bahwa produk makanan 

di Mie Gacoan memiliki rasa yang tidak mengecewakan dan sangat sesuai 

dengan penetepan harga yang ditetapkan pada setiap produknya (Dewi, 

2023) 

 Karena target market Mie Gacoan adalah pelajar dan mahasiswa, 

maka Mie Gcoan menerapkan harga yang sesuai dengan kantong pelajar. 

Harga mie pedas pada Mie Gacoan Pekalongan pun memiliki perbedaan 

dengan kuliner mie pedas lain di Pekalongan. Berikut tabel perbandingan 

harga produk Mie Gacoan dengan mie pedan lain di Pekalongan: 
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Tabel 1.1 

Perbandingan Harga Kuliner Mie Pedas di Pekalongan 

No. Nama Produk Harga 

1. Mie Gacoan Rp.9.600 

2.  Mie Jago Rp.12.000 

3.  Mie Mangkok Level Rp.11.000 

4. Mie Pelor Rp.12.000 

   Sumber: Daftar menu dan survei langsung ke lokasi tempat makan. 

 Dari sekian banyaknya jumlah pengusaha kuliner mie pedas di 

Pekalongan, Mie Gacoan menjadi kuliner mie pedas yang disambut antusias 

oleh masyarakat Pekalongan dan menimbulkan fenomena antrian yang 

begitu panjang, dan menurut artikel yang berjudul “Strategi Pemasaran Mie 

Gacoan” yang ditulis oleh Pendri Putra Permana tahun 2023, menyebutkan 

bahwa Mie Gacoan menerapkan Smart Branding yang sudah dilakukan dan 

membuat Mie Gacoan berhasil ada di top of mind pembeli dan sukses 

menanamkan brand image yang bagus dibanding kompetitor (Permana, 

2023). Hal ini menjadi faktor mendasar untuk dilakukannya penelitian ini, 

apakah terdapat faktor dari brand image dan price, karena target market Mie 

Gacoan adalah pelajar dan mahasiswa maka price yang ditetapkan sesuai 

dengan kantong pelajar. Dan apakah dari brand image dan price Mie 

Gacoan mampu mempengaruhi keputusan pembelian melalui variabel word 

of mouth, sesuai dengan Smart Branding yang mampu membangun top of 

mind dikalangan masyarakat. Untuk studi kasus pada penelitian ini adalah 

mahasiswa UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan, alasan pengambilan 

studi kasus ini didasarkan pada target market Mie Gacoan, dimana target 

marketnya adalah pelajar dan mahasiswa, sehingga pengambilan judul dalam 
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penelitian ini adalah “Pengaruh Brand Image dan Price Terhadap 

Keputusan Pembelian Mie Gacoan Pekalongan Dengan Word Of Mouth 

Sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus Pada Mahasiswa UIN K.H 

Abdurrahman Wahid Pekalongan).” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat ditarik rumusan masalah 

penelitian: 

1. Apakah brand image yang dimiliki oleh Mie Gacoan dapat menimbulkan 

fenomena word of mouth pada mahasiswa UIN K.H Abdurrahman Wahid 

Pekalongan? 

2. Apakah price pada Mie Gacoan dapat menimbulkan fenomena word of 

mouth pada mahasiswa UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan? 

3. Apakah brand image pada Mie Gacoan mampu mempengaruhi keputusan 

pembelian mahasiswa UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan? 

4. Apakah price pada Mie Gacoan dapat mempengaruhi keputusan 

pembelian terhadap mahasiswa UIN K.H Abdurrahman Wahid 

Pekalongan? 

5. Apakah fenomena word of mouth yang terjadi dapat mempengaruhi 

keputusan pembelian Mie Gacoan Pekalongan? 

6. Apakah word of mouth mampu memediasi antara brand image terhadap 

keputusan pembelian Mie Gacoan Pekalongan? 

7. Apakah word of mouth mampu memediasi antara price terhadap 

keputusan pembelian Mie Gacoan Pekalongan? 
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C. Tujuan dan Manfaat 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apakah brand image yang dimiliki oleh Mie Gacoan 

dapat menimbulkan fenomena word of mouth pada mahasiswa UIN K.H 

Abdurrahman Wahid Pekalongan? 

2. Untuk mengetahui apakah price yang ditetapkan oleh Mie Gacoan pada 

setiap produknya dapat menimbulkan fenomena word of mouth pada 

mahasiswa UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan? 

3. Untuk mengetahui apakah brand image pada Mie Gacoan dapat 

mempengaruhi keputusan pembelian terhadap mahasiswa UIN K.H 

Abdurrahman Wahid Pekalongan? 

4. Untuk mengetahui apakah price yang ditetapkan oleh Mie Gacoan pada 

setiap produknya dapat mempengaruhi keputusan pembelian terhadap 

mahasiswa UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan? 

5. Untuk mengetahui apakah fenomena word of mouth yang terjadi dapat 

mempengaruhi keputusan pembelian Mie Gacoan Pekalongan? 

6. Untuk mengetahui apakah word of mouth mampu memediasi antara 

brand image terhadap keputusan pembelian Mie Gacoan Pekalongan? 

7.  Untuk mengetahui apakah word of mouth mampu memediasi antara price 

terhadap keputusan pembelian Mie Gacoan Pekalongan? 
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Berikut manfaat yang dapat ditarik atas dilakukan nya penelitian kali 

ini, adalah: 

1. Manfaat teoritis 

Penulisan penelitian kali ini dimaksudkan untuk tujuan agar dapat 

menambah pengetahuan dan pemahaman mengenai fenomena terjadinya 

keputusan pembelian Mie Gacoan Pekalongan pada mahasiswa UIN K.H 

Abdurrahman Wahid, serta juga diharapkan dapat mengetahui apakah 

pengaruh brand image dan price yang ada di Mie Gacoan Pekalongan 

dapat menimbulkan word of mouth sehingga dapat menimbulkan 

keputusan pembelian terhadap Mie Gacoan Pekalongan. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi penulis, penelitian ini dimaksudkan agar sanggup menjadi 

media yang bermanfaat untuk menerapkan pemahaman peneliti 

terkait keputusan pembelian Mie Gacoan Pekalongan oleh 

mahasiswa UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan dengan 

fenomena word of mouth yang menjadi salah satu indikator yang 

dipengaruhi oleh brand image dan price. 

b. Berikutnya bagi para peneliti, penelitian yang dilakukan menjadi 

harapan agar dapat ikut berkontribusi dalam berkembangan 

pemahaman konsep terkait dunia bisnis, serta teori terkait dampak 

yang menjadi pemicu munculnya sebuah keputusan pembelian dari 

sebuah produk, sehingga penelitian ini dapat menjadi salah satu 

sumber yang mampu membantu penelitian setelahnya atau sanggup 
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menjadi penelitian baru dengan penambahan variabel lain. 

c. Bagi pembaca, dimaksudkan agar mampu menambah pemahaman 

dan memperluas wawasan terkait keputuusan pembelian sebuah 

produk melalui brand image, price serta word of mouth yang mampu 

membuat terjadinya sebuah keputusan pembelian. Dan diharapkan 

mampu memunculkan ide kreatif lainnya dalam berwirausaha. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan…….. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai keputusan 

pembelian Mie Gacoan Pekalongan oleh mahasiswa UIN K.H Abdurrahman 

Wahid Pekalongan maka dapat ditarik kesimpulan seperti berikut: 

Brand image yang telah dibangun oleh Mie Gacoan telah sukses membuat 

masyarakat membicarakan hal tersebut sehingga muncul lah fenomena word of 

mouth yang mampu menjadi pengaruh bagi masyarakat untuk melakukan 

keputusan pembelian khususnya pada mahasiswa UIN K.H Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Tak hanya itu word of mouth serta price mampu menjadi pengaruh 

bagi mahasiswa UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan untuk melakukan 

keputusan pembelian pada Mie Gacoan Pekalongan, namun word of mouth 

tentang Mie Gacoan tidak mampu menjadi perantara dari pengaruh price 

terhadap keputusan pembelian, yang artinya mahasiswa cenderung melakukan 

word of mouth tentang brand mie gacoan sehingga muncul lah keputusan 

pembelian. Berikut hasil penelitian: 

1. Brand image berpengaruh langsung terhadap word of mouth dan dinyatakan 

bahwa H11 diterima. Dengan nilai dari variabel Z dipengaruhi oleh variabel 

X1 dan X2 sebesar 9%. Sedangkan 91% dipengaruhi oleh variabel lain.  

2. Price berpengaruh langsung terhadap word of mouth dan dinyatakan bahwa 

H12 ditolak. Dengan nilai dari variabel Z dipengaruhi oleh variabel X1 dan 

X2 sebesar 9%. Sedangkan 91% dipengaruhi oleh variabel lain. 
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3. Word of mouth berpengaruh langsung terhadap keputusan pembelian, dan 

dinyatakan bahwa H13 diterima. Dengan nilai dari variabel Y dipengaruhi 

oleh variabel X1, X2 dan Z sebesar 27,2%. Sedangkan 72,8% dipengaruhi 

oleh variabel lain. 

4. Brand image berpengaruh langsung terhadap keputusan pembelian, dan 

dinyatakan bahwa H14 diterima. Dengan nilai dari variabel Y dipengaruhi 

oleh variabel X1, X2 dan Z sebesar 27,2%. Sedangkan 72,8% dipengaruhi 

oleh variabel lain. 

5. Price berpengaruh langsung terhadap keputusan pembelian dan dinyatakan 

bahwa H15 diterima. Dengan nilai dari variabel Y dipengaruhi oleh variabel 

X1, X2 dan Z sebesar 27,2%. Sedangkan 72,8% dipengaruhi oleh variabel 

lain. 

6. Pengaruh tidak langsung dari brand image terhadap keputusan pembelian 

dapat dimediasi oleh word of mouth dan dinyatakan bahwa H16 diterima. 

7. Pengaruh tidak langsung dari price terhadap keputusan pembelian tidak dapat 

dimediasi oleh word of mouth dan dinyatakan bahwa H17 atau Hipotesis 

ditolak. 

 

B. Saran 

Berdasarkan riset yang telah dilakukan, disarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Bagi Mie Gacoan Pekalongan 

Brand image yang dimiliki Mie Gacoan sudah cukup membuat terjadinya 

keputusan pembelian oleh mahasiswa UIN K.H Abdurrahman Wahid 

Pekalongan dan brand image juga mampu membuat terjadinya word of 
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mouth di kalangan mahasiswa sehingga berakhir pada keputusan pembelian 

oleh para mahasiswa terhadap Mie Gacoan. Namun menurut peneliti, Mie 

Gacoan perlu untuk mempertimbangkan melakukan inovasi harga seperti 

diadakannya promo diskon, promo cashback, potongan harga pada saat 

momen-momen tertentu dan lain sebagainya. Walaupun price yang 

ditetapkan oleh Mie Gacoan sudah mampu bersaing dengan kuliner mie 

pedas yang ada di Pekalongan dan price yang ditetapkan sudah sesuai 

dengan kualitas yang didapat, namun dengan mempertimbangkan hal 

tersebut akan membuat word of mouth di kalangan masyarakat tentang 

inovasi price di Mie Gacoan akan meningkat, sehingga lebih banyak 

masyarakat yang tertarik dengan Mie Gacoan melalui word of mouth tentang 

inovasi price terbaru di Mie Gacoan Pekalongan. 

2. Bagi penelitian selanjutnya 

Penelitian selanjutnya sebaiknya meneliti Mie Gacoan dengan cakupan lebih 

luas lagi, sehingga dapat menjadi pembanding dalam penelitian yang telah 

dilakukan. Diharapkan pula mampu menambahkan variabel lainnya dalam 

penelitian yang sejalan dengan penelitian ini. Karena memungkinkan 

variabel lain memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap keputusan 

pembelian Mie Gacoan. 
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